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ABSTRAK

Penelitian tentang jenis-jenis burung di Kebun Tanaman Obat Farmasi (KTOF) dan
Arboretum Kebun Rava Universitas Andalas telah dilakokan secarn intensil dan
bulan Juni sampai Agustus 2009 dengan mengpunakan metoda MacKinnon dan
jaring kabut. Didapatkan sebanvak 71 jenis burung yang tergolong ke dalam 29
famili dan 10 orde. Tiga jenis (Lanius ferines, Motacilla cinerea dan Sfurrus
sturninus) adalah bunmg migran, 19 jenis lainnya dilindungi (menurut Undang
Undang pemerintab BRI, CITES dan TUCN), sedangkan 19 jems (Coturax chinensis,
Diicila badia, Cacomantis senneraiii, Suraiculus lugubris, Endymamis scolopacens,
Rhopodvies  sumatranus, Hydrochous  gigas, Hemiprocne comata,  Nyctiornis
amictus, Megalaima  australis,  Sevia ebrormis,  Dendrocopos  canicapillus,
Chioropsty evanopogon, Tricholestes crinfger, Macroneus prifosus,  Anthreptes
simplex, A. rhodofgema, Hypogrammea hvpogrammicum dan Sturnus SIueninus,
belum pernab tercatal keberadaannya di Limau Manis dalam penelitian-penelitian
sebelumnyva.
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L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah pegara urutan keempat di dunia yang memiliki kekayaan jenis
burung terbanvak, Bahkan menjadi negara pertama dengan jumlah endemik
terbanvak dibandingkan dengan negara lain (Sujatnika, Jepsen, Seeharono, Crosby
dan Mardinstut, 1993). Saat ini sebanyak 1.398 jenis burung tercatat keberadaannya
di wilayah Indonesia, 372 (23,28%) diantaranya lermasuk ke dalam spesies endemik.,
140 (9,32%) adalah burung pendatang/migran dan 118 {738%) dikategorikan
schagai burung-burung  yang terancam  punah  (Sukmantoro, Irham, Movaring,
Hasudungan, Kemp dan Muchtar, 2007). Khusus di Sumatera tercatal sebanyak 541
spesies burung, 22 spesies (6%) diantaranva adalah endemik Sumatera (Mackinnon,
Phillips dan van Balen, 2000). Forest Warch Indonesia’Global Forest Watch (2001}
menyatakan bahwa kekayaan spesics burung di Indonesia mendekati 16 %4 dari total
spesies burung dunsa.

Hernowo | 1989) menyatakan bahwa burung mempunyai peranan yang sangat
penting dalam membantu regenerasi bulan secara alann, Dalam proses pemencaran
hiji, penverbukan bunga, dan pengontrol serangga. Burung merupakan indikator
vang dapat dipercaya dalam regenerasi hutan, bahkan burung mampu menyesuaikan
diri terhadap kondisi lingkungan vang berubah-ubah. Banyak jenis burung vang telah
berhasil menyesuaikan diri denpan lingkungan vang telah terpengaruh oleh aktivitas
manusia { Wong, 1985, cii San, 2008),

Kegiatan konservasi burung selama ini masih cenderung dilakukan di daerah
yang dilindungi, hutan primer, hutan yang belum terganggu, atau ditekankan pada

jenis yang terancam punah, Segjauh ini sangat sedikit perbatian dibenkan kepads
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jenis-jenis vang umum dijumpal, ataupun jenis yang mendiami daerah hutan
sekunder {Movarino, Salsabila dan Jarulis, 2002).

Kebun Rays Universitas Andalas (UNAND) didirikan pada tanggal 3 April
2003 vang terbagi menjadi tiga unit yaitn Hutan Pendidikan dan Penelitan Biologi
(HPPB). Arboretum dan Kebun Tanaman Obat Farmasi (KTOF). HPPB adalah
rumah bagi banyak flora dan faune, burung merupakan salah satu fauna yang banyak
ditelits,

Penelitian mengenai burung di Kawasan HPPB dan Kampus UNAND Limau
Manis vang terdokumentasi secara resmi telah banyak dilakukan, di antaranya oleh
Salsabila (1990). penelitian mengkhususkan pada famili Pyenonetidae  yang
mendapatkan empal jenis Ppenorois, Rahman dkk (1991) melakukan myventansasi
flara dan fauna di HPPR, mendapatkan hasil 31 jenis burung. Movarine dan Salsabila
{1999y, melakukan penelitian  tentang  struktur komuonitas buorung di HPPD,
mendapatkan 98 jenis burung, Azmardi (1998}, melakukan penelitian tentang jenis-
jenis burung di HPPB, mendapatkan hasil 89 jenis burung. Yendra (2001} juga telah
melakukan inventarizasi jenis-jenis burung di kawasan Kampus UNAND Limau
Manis dan mencatat sebanyak 49 jenis burung. Sementara itu data lentang jenis-jents
burung di kawasan KTOF dan Arboretum Eebun Rava Universitas Andalas belum
lerdokumentasi secara khusus, hal tersebul menjadi saluh satu latar belakang dan

penelitian ini.

1.2, Perumusan Musalah

Berdasarkan latar belakane vang telah dikemukakan di atas, maka dapat diramuskan

masalah utama dalam penelitian ini yaite lenis-jenis burung apa saja vang terdapat di



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan pada bulan Juni sampai Apustus

2009 di kawasan Kebun Tanaman Obat Farmasi dan Arborelum Kebun Raya

Umiversitas Andalas. dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut

k.

Jumlah jenis burung vang didapatkan di kawasan tersebut adalah schanvak
71 jenis yang tergolong kedalam 29 famili dan 10 ordo. Total jenis yang
didapatkan terdiri dari 56 jenis depgan metoda MacKinnon dan 33 jenis
dengan metoda Jaring kabut. Tiga jenis merupakan burung migran  dan 19
jenis burung belum pernab teramati pada penclitian terdahulu,

Jenis  burung yang statusnyva  dilinduogi: mendekati  terancam  (Near
Threatened) menurut IUCN ditemukan 7 jenis, menurul CITES ada 3 jenis,
sedangxan jenis vang dilindungi menurat UU pemerintah, semua jenis yang
termasuk ke dalam famili Aleedimidae 3 jenis, MNectarinidae B jenis dan
Bucerotidae 1 jenis. Hasil ini menunjukkan pentingnya kawasan ini sebagai

salah satu habitat bagi burung 4i Sumatera.

5.2 Raran

L.

b

Berdasarkan hasil penelittan vang telab dilakuksn di kawasan ini, maka
diharapkan dapat dilakukan pemantavan secara berkala, Hal ini di sebabkan
adanya perubahan vegetasi di kawasan tersebut dengan  dilakukannya
pembersthan lahan untuk dilakukan pepanaman.

Pada peneliian selanjuinya, scbatknya tdak dilakukan pada ssat hujan,

karena ini dapat mempengaruhi basil penclitian.
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